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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1. Tingkat Pendidikan 

Ahmadi dan Uhbiyati (2019) mengatakan bahwa Pendidikan adalah proses 

yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh orang dewasa untuk membantu 

anak mencapai kedewasaan dan mencapai tujuan yang diharapkan melalui 

interaksi yang berkelanjutan. Menurut Sumitro dalam Desak Ketut Ratna Dewi, 

(2017) Pendidikan adalah proses pengembangan potensi, kemampuan, dan 

kapasitas manusia melalui pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dengan 

menggunakan metode dan media yang tepat, sehingga membantu individu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Abdurrahman Saleh dalam Hidayat dan Abdullah (2019) Menurut 

pandangan ini, pendidikan adalah proses yang dibangun oleh masyarakat untuk 

memajukan generasi baru dengan cara-cara tertentu yang efektif untuk mencapai 

kemajuan tertinggi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Menururt Jhon 

Dewey (2019) pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental 

yang mencakup aspek intelektual dan emosional, baik dalam hubungannya dengan 

alam maupun sesama manusia. Menurut Lestari dalam juenal Wirawan (2016) 

adalah Tingkat pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses pengembangan 

kemampuan, sikap, dan perilaku seseorang untuk kehidupan masa depan, baik 

melalui lembaga formal maupun non-formal. Menurut Andrew E. Sikula dalam 

jurnal Desk Ketut Ratna Dewi (2016), tingkat pendidikan adalah proses jangka 

panjang yang sistematis dan terorganisir untuk mengembangkan pengetahuan 
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konseptual dan teoritis bagi tenaga kerja manajerial. Jenjang pendidikan seseorang 

dapat dikategorikan berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi yang telah dicapai, 

seperti SD, SMP, SMA, diploma, sarjana, atau pascasarjana, Arikunto dalam 

Halimah (2018). Tingkat pendidikan mengacu pada pendidikan terakhir yang 

ditempuh oleh seseorang, mencakup berbagai jenjang pendidikan formal. 

2.1.1.1. Tujuan Pendidikan  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, mencakup 

aspek spiritual, moral, intelektual, dan sosial. Dengan demikian, mereka dapat 

menjadi individu yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan menjadi warga 

negara yang baik, demokratis, dan bertanggung jawab. Menurut Suardi dalam 

Rahmat Hidayat dan Abdillah, (2019) menyatakan bahwa tujuan pendidikan dapat 

diartikan sebagai hasil yang diharapkan dan ingin dicapai oleh peserta didik 

setelah mereka menjalani proses pendidikan. Tujuan ini mencakup berbagai 

aspek, seperti pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang ingin dibentuk 

melalui pendidikan. 

Tujuan pendidikan adalah membentuk karakter peserta didik untuk 

mencapai kesuksesan dan kebahagiaan dalam kehidupan pribadi dan sosial, serta 

menjadi warga negara yang berkontribusi positif bagi masyarakat. 

  

2.1.1.2. Fungsi Tingkat Pendidikan  

Pendidikan memberikan sumbangan berarti dalam kenaikan tingkat 

kehidupan, kualitas manusia dan pendapatan secara nasional terutama dalam hal 

berikut Komaruddin dalam Astuti (2015):  
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1. Proses belajar mengajar dapat menciptakan masyarakat yang terbuka dan 

dinamis, yang senantiasa bersedia menerima dan mempertimbangkan 

gagasan baru, serta mengadopsi perubahan tanpa kehilangan jati diri. 

2. Sistem pendidikan yang baik dapat menyiapkan generasi yang siap 

membangun dan mengembangkan masyarakat melalui penelitian dan 

inovasi, sehingga dapat mencapai kemajuan yang berkelanjutan. Investasi 

pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan dan inovasi berkelanjutan, 

serta mempertahankan kemajuan masyarakat melalui penemuan metode 

dan teknik baru. 

3. Investasi pendidikan dapat meningkatkan pendapatan per kapita di 

berbagai sektor ekonomi dengan menyediakan tenaga kerja terampil, 

kecuali jika struktur sosial masyarakat menjadi hambatan. 

4. Sistem pendidikan dapat menciptakan dan mempertahankan keterampilan 

tenaga kerja yang relevan dan fleksibel di pasar kerja. Sistem pendidikan 

juga dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan tenaga kerja dan 

teknologi modern, sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat 

yang terus berkembang 

2.1.1.3. Indikator Tingkat Pendidikan  

Sistem pendidikan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan 

tenaga kerja dan teknologi, sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang terus berkembang. Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, yang umumnya 

meliputi : 
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1) Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan awal yang berlangsung 

selama 9 tahun, meliputi pendidikan SD/MI dan SMP/MTs. 

2) Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan yang melanjutkan 

pendidikan dasar.  

3) Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan yang lebih tinggi dari 

pendidikan menengah, yang mencakup program sarjana, magister, doktor, 

dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Menurut Lestari dalam Astuti (2015, hlm.12) indikator tingkat pendidikan 

dapat mencakup beberapa aspek, seperti: 

1) Pendidikan Formal  

Pendidikan formal diukur berdasarkan jenjang pendidikan terakhir 

yang diselesaikan oleh pekerja, mencakup SD, SMP, SMA, SMK, dan 

Perguruan Tinggi 

2) Pendidikan Informal  

Indikator pendidikan informal mencakup pembentukan sikap dan 

kepribadian yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial. 

2.1.2. Pelatihan Akutansi 

“Accounting consist of the three basic activities－it identifies, records, and 

communicates the economic events of an organization to interest users. A 

company identifies the economic events relevant to its business and then records 

those events in order to provide a history of financial activities. Recording 

consists of keeping a systematic, chronological diary of events, measured in dollar 

and cents. Finally, communicates the collected information to interest user by 

means accounting reports are called financial statement” Kieso, et al. (2016) 
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Akuntansi merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan melaporkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan Hans Kartikahadi, dkk. (2016). 

Pelatihan akuntansi mencakup pemahaman tentang fakta keuangan, 

klasifikasi transaksi keuangan, dan penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, dan laporan lainnya. Kurangnya pelatihan akuntansi 

dapat menyebabkan kegagalan manajemen dalam menjalankan usaha. Oleh karena 

itu, pelatihan akuntansi yang baik sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan pemilik usaha dalam mengelola informasi keuangan dan membuat 

keputusan yang tepat (Mayzora dan Jujuk, 2021). 

Dengan pelatihan akuntansi, individu dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan mereka dalam mengelola keuangan dan akuntansi, sehingga dapat 

mencapai kesuksesan dalam pengembangan usahanya (Umami dan Elfan 

Kaukab, 2020). 

2.1.2.1. Indikator pelatihan akuntansi  

Menurut Purba dan Khadijah (2020), indikator pelatihan akuntansi meliputi 

beberapa aspek, seperti: 

1. Mengikuti pelatihan akuntansi dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang akuntansi, sehingga dapat menunjang kinerja dan 

kesuksesan dalam pekerjaan. 

2. Pelatihan yang tepat dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola informasi dan mengembangkan usaha dengan lebih efektif. 

3. Kegiatan akuntansi, sangat perlu untuk memperbaiki kinerja usaha UMKM. 

 

2.1.3. Digitalisasi 
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Digitalisasi adalah proses mengubah informasi atau sistem analog menjadi 

format digital menggunakan teknologi dan data digital, sehingga dapat 

dioperasikan secara otomatis dan terkomputerisasi. Teknologi berasal dari kata 

Yunani "Technologia", yang berarti penanganan atau treatment sesuatu secara 

sistematis dan terstruktur. Sedangkan "Techne" sebagai dasar kata teknologi 

merujuk pada kemampuan atau keahlian dalam melakukan sesuatu, yang menjadi 

fondasi bagi pengembangan teknologi. 

Menurut Roger dalam Fatah (2008), teknologi didefinisikan sebagai 

rancangan atau desain alat bantu yang bertujuan mengurangi ketidakpastian dan 

meningkatkan hubungan sebab-akibat untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Menurut Jacques Ellul dalam Muntaqo (2017), te $knologi dide$finisikan se $bagai 

kumpulan me $tode$ yang rasional dan e$fisie $n untuk me $ncapai tujuan dalam 

be$rbagai ke $giatan manusia. Me $nurut Gary J. Anglin, te $knologi adalah pe $ne$rapan 

ilmu pe $nge$tahuan, baik ilmu pe $rilaku maupun ilmu alam, se $cara siste$matis untuk 

me $me $cahkan masalah (Zainal Arifin Dan Adhi Se$tiyawan 2012).  

Me$nurut Muhasim (2017), pe $rke$mbangan te $knologi digital me $rupakan 

hasil dari ke $mampuan akal, pikiran, dan ke $ce$rdasan manusia yang te $rce$rmin 

dalam ke $majuan ilmu pe$nge$tahuan, dan me $mbe $rikan manfaat luas dalam be $rbagai 

aspe$k ke $hidupan manusia. Me $nurut Sukmana dalam E $rwin (2020), digitalisasi 

adalah prose $s konve$rsi me $dia dari be $ntuk analog (se $pe$rti ce $tak, audio, vide $o) 

me $njadi format digital untuk me $mbuat arsip dokume $n digital. 

Prose$s digitalisasi me$mbutuhkan pe $ralatan se$pe$rti kompute $r, scanne$r, dan 

software$ khusus, se$rta ope $rator yang kompe $te$n untuk me $njalankan prose$s 

te $rse$but. Digitalisasi, me $nurut Lasa dalam Azhari (2022), adalah prose$s 
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pe$nge $lolaan dokume $n de $ngan me $ngubahnya dari be $ntuk ce $tak me $njadi dokume $n 

digital e$le $ktronik. Me$nurut Radiansyah (2022), digitalisasi adalah pe $ningkatan 

ke$te $rse$diaan data digital yang dimungkinkan ole $h ke$majuan te$knologi dalam 

me $nciptakan, me $ntransfe$r, me $nyimpan, dan me $nganalisis data digital, se$hingga 

me $miliki pote $nsi be$sar untuk me $mbe $ntuk dan me $mpe $ngaruhi dunia saat ini. 

Digitalisasi te $lah me $mbawa dampak be $sar pada be $rbagai se $ktor, te $rmasuk 

e$konomi digital, yang me $mungkinkan inovasi dan pe $rtumbuhan e $konomi baru. 

Me$nurut Amir Hartman, e $konomi digital adalah are $na virtual di mana bisnis 

dilakukan, nilai diciptakan dan dipe $rtukarkan, se$rta transaksi dan hubungan bisnis 

te $rjadi me $lalui inte $rne$t se$bagai me $dia utama(Hartman, 2000). Don Tapscott dalam 

Hadion (2020) me $ngide $ntifikasi 12 karakte$ristik pe $nting dari e $konomi digital:  

1. Knowle$dge$  

Dalam e $konomi digital, pe $nge$tahuan (knowle$dge $) me $njadi salah satu sumbe $r 

daya te $rpe $nting yang harus dimiliki ole $h organisasi untuk me $ningkatkan daya 

saing dan me $ncapai ke$sukse$san. Kare$na pe$nge$tahuan me $le$kat pada otak 

manusia, maka faktor inte$le $ge$nsi dan kualitas sumbe $r daya manusia me $njadi 

pe$ne $ntu pe$nting ke$sukse$san organisasi dalam me $ncapai 

tujuannya.Pe $nge$tahuan kole$ktif me $njadi ase$t be$rharga dalam prose$s 

pe$nciptaan produk dan jasa pe$rusahaan. Te$knologi ke $ce $rdasan buatan (AI) 

juga dapat me $mpe $rkuat ke $mampuan pe$rusahaan de $ngan me $ningkatkan 

inte $lige $nsi dan pe$nge $tahuan yang ada. 

2. Digitization  

Digitization adalah prose$s transformasi me $nye $luruh yang 

me $ngubah informasi dari be$rbagai be$ntuk me $njadi format digital yang 
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te $rdiri dari kode $ "0" dan "1". Dalam konte$ks bisnis, hal ini me $mungkinkan 

te $rjadinya transaksi yang le $bih e $fisie$n dan mode $rn me $lalui pe$manfaatan 

te $knologi digital. Pe $langgan, yang kini be $rpe$ran se $bagai digital custome $rs, 

dapat me $nggunakan pe$rangkat digital se$pe$rti smartphone $, table $t, atau 

kompute $r untuk me $lakukan transaksi de $ngan pe $rusahaan-pe$rusahaan yang 

te $lah be$rtransformasi me $njadi digital e $nte $rprise$s. 

3. Virtualization  

Di e$ra e $konomi digital, barang fisik dapat diubah me $njadi barang 

virtual, dan modal inte $le$ktual dapat dikonve$rsi me $njadi mode$l digital. Ini 

me $mungkinkan te $rjadinya pe $rubahan signifikan dalam cara bisnis 

be$rope$rasi dan me $nciptakan nilai. 

4. Mole$cularization  

Mole$kule $r me $mungkinkan adaptasi yang ce $pat dan e$fe$ktif te $rhadap 

pe$rubahan lingkungan, se$hingga me $ningkatkan ke $mampuan pe$rusahaan 

untuk be$rtahan dan be$rke$mbang. Di e$ra e$konomi digital, organisasi 

tradisional yang be $sar dan kaku (he$avy organization) be $rtransformasi me $njadi 

organisasi yang le $bih ringan dan fle $ksibe$l (light organization). Struktur 

organisasi multidivisional (M-form) juga be $rge$se$r me $njadi organisasi 

be$rbasis e$kosiste $m (E$-form) yang le $bih adaptif dan re $sponsif te$rhadap 

pe$rubahan lingkungan. 

5. Inte $rne$tworking  

De$ngan me $manfaatkan jaringan inte $rne$t, pe$rusahaan dapat 

me $mbangun inte $rkone$ksi dan me $mbe $ntuk jaringan e $konomi yang kolaboratif. 

Dalam hal ini, pe $rusahaan pe $rlu me $ne $ntukan aktivitas inti (core$ activity) yang 



15 
 

me $njadi fokus utama, se$me $ntara aktivitas pe$nunjang (supporting activitie $s) 

dapat dijalankan me $lalui ke $rja sama de $ngan institusi lain. 

6. Disinte $rme $diation  

Salah satu ciri khas e$konomi digital adalah disinte $rme $diasi, yaitu 

pe$ngurangan atau pe $nghapusan pe $ran pe$rantara dalam transaksi, se$hingga 

me $mungkinkan pe $masok dan pe$langgan be$rinte $raksi langsung. 

7. Conve$rge$nce $  

Kunci sukse$s pe$rusahaan dalam bisnis inte $rne$t adalah ke $mampuan untuk 

me $nginte $grasikan tiga se $ktor industri utama: te $knologi komputasi 

(computing), komunikasi (communications), dan konte$n (conte $nt). Kompute $r 

me $rupakan jantung dari industri computing, yang me $ngolah data dan 

informasi untuk me $ndukung transaksi bisnis yang ce $pat dan te $pat. Industri 

komunikasi me $nye $diakan infrastruktur te$knologi informasi dan komunikasi 

yang be $rpe $ran se$bagai "pipa" untuk me $nyalurkan data dan informasi antara 

be$rbagai lokasi. Pe $rsaingan se$be$narnya dalam bisnis online$ te$rle $tak pada 

industri conte $nt, yaitu je$nis pe$layanan atau jasa yang ditawarkan pe $rusahaan 

ke$pada pasar di dunia maya 

8. Innovation  

Dalam bisnis inte $rne$t, ke $unggulan kompe $titif sulit dipe $rtahankan dalam 

jangka panjang kare$na kompe $titor dapat de $ngan mudah me $niru dan 

me $ngadaptasi strate $gi yang sukse $s. Dalam e $ra e $konomi digital, inovasi yang 

be$rke$lanjutan me $njadi sangat pe $nting. Kre$ativitas dan imaginasi manusia 

me $njadi sumbe $r nilai yang utama dalam me $nciptakan inovasi dan 

pe$rtumbuhan e $konomi. 
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9. Prosumption  

Di e$ra e$konomi digital, batas antara konsume $n dan produse$n me $njadi 

se$makin kabur, se $hingga pe $ran ke$duanya dapat saling tumpang tindih. Di e $ra 

digital, konsume $n te$knologi informasi dapat de $ngan mudah be$rtransformasi 

me $njadi produse$n, me $nawarkan produk dan jasa ke$pada masyarakat dan 

komunitas bisnis. 

10. Imme $diacy  

Dalam me $milih pe$rusahaan di dunia maya, pe $langgan umumnya 

me $mpe $rtimbangkan tiga faktor kunci kare$na banyaknya pilihan yang te $rse$dia. 

Pe$langgan ce $nde$rung me $milih pe $rusahaan yang me $nawarkan produk atau jasa 

de$ngan harga le $bih murah (che $ape $r), kualitas le $bih baik (be$tte $r), dan 

pe$ngiriman le $bih ce$pat (faste $r) dibandingkan de$ngan pe$rusahaan lain. 

Ke$ce$patan te $knologi digital me $mpe $rsingkat waktu antara pe $me $sanan, 

produksi, dan pe $ngiriman barang. De $ngan biaya pe $ralihan (switching cost) 

yang re $ndah di inte $rne$t, pe $langgan dapat de $ngan mudah me $ncari pe $rusahaan 

yang me $nawarkan manfaat te $rbe$sar bagi me $re$ka. 

11. Globalization  

E$se$nsi globalisasi adalah me $nghilangkan batasan ruang dan waktu, se $hingga 

me $mungkinkan kone$ksi dan inte $raksi global yang le $bih mudah dan ce $pat. 

Pe$nge$tahuan se $bagai sumbe $r daya utama dalam bisnis online $ tidak me $nge$nal 

batasan ge $ografis, me $mbuat pe $ran ne $gara me $njadi kurang signifikan dalam 

transaksi digital. 

12. Discordance $.  
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E$konomi digital me $mbawa pe $rubahan signifikan dalam struktur sosial dan 

budaya masyarakat se$bagai konse $kue$nsi dari adopsi te $knologi dan pe $rubahan 

paradigma. E $konomi digital me $mbawa pe$rubahan signifikan, te $rmasuk 

pote $nsi pe$ngangguran akibat re $strukturisasi organisasi, hilangnya pe $ran 

me $diator, te $kanan ke$rja yang me $ningkat, dan pe$ngaruh budaya global yang 

tidak te $rbe$ndung.Ke$tidaksiapan dalam me $nge$lola dampak ne$gatif dapat 

me $mbawa konse $kue$nsi se $rius bagi pe$rusahaan, bahkan me $ngancam 

ke$langsungan usahanya. 

 

2.1.3.1. Manfaat Te $knologi  

Pe$rke$mbangan te $knologi digital me $mbantu manusia dalam be $rbagai aspe $k, 

se$pe$rti pe $mbuatan, pe$ngubahan, pe $nyimpanan, dan pe $nye $baran informasi yang 

le $bih ce $pat, be $rkualitas, dan e $fisie $n.Te$knologi digitalisasi me $mbawa be $be$rapa 

manfaat, antara lain: 

1. Cakupan pe $masaran  

Me$nurut Fe$rnanda (2021), digitalisasi se$ktor pe$rdagangan me $mbawa 

manfaat be $sar, yaitu me $ngurangi biaya ope $rasional dan me $ningkatkan 

jangkauan pasar untuk me $njangkau le $bih banyak konsume $n. De$ngan 

me $nggunakan platform e $-comme $rce $, pe$laku usaha dapat me $njangkau 

konsume $n le $bih luas di be$rbagai wilayah tanpa biaya yang te $rlalu tinggi. 

Pe$nggunaan me $dia sosial me $mungkinkan pe $laku usaha untuk 

me $mpromosikan produk me $re $ka dan me $ningkatkan ke $sadaran me $re $k di 

kalangan konsume $n.  

2. Pe$nye $baran informasi  
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Me$nurut Fe$brianto e$t al. (2018), digitalisasi informasi me $mungkinkan 

masyarakat untuk le$bih mudah me $ngakse$s informasi yang diinginkan, 

se$hingga me $nciptakan masyarakat yang le $bih te $rinformasi. 

3. Distribusi  

Me$lalui digitalisasi, pe$laku usaha dapat me $njual produk le$bih ce $pat, 

me $njangkau lokasi pe$njualan yang le $bih luas, dan me $me $lihara hubungan 

baik de $ngan konsume$n 

4. Pe$ncatatan bagi akuntansi  

Ayu (2019) me $nyatakan bahwa digitalisasi dalam akuntansi me $mbantu 

me $mpe $rmudah pe $ncatatan dan pe $laporan, se$rta me $ningkatkan ke $amanan 

data ke $uangan. Manfaat digitalisasi tidak hanya dirasakan ole $h 

pe$rusahaan, te $tapi juga ole $h masyarakat luas, me $ningkatkan ke$mudahan 

dan kualitas hidup. 

 

2.1.4. Laporan Keuangan 

Se$cara umum, laporan ke $uangan me $rupakan re $pre$se$ntasi dari prose $s 

pe$ncatatan ke $uangan yang me $nunjukkan pre$stasi pe $rusahaan dalam jangka waktu 

te $rte$ntu.  

Se$bagai me $dia informasi, laporan ke$uangan me $rangkum aktivitas 

pe$rusahaan dan me $mbe $rikan gambaran te $ntang kondisi ke $uangan se $rta kine $rja 

pe$rusahaan dalam pe $riode $ te$rte $ntu. 

Me$nurut Bahri (2016), untuk me $nghasilkan laporan ke $uangan yang 

be$rkualitas, dipe $rlukan sumbe $r daya manusia yang kompe $te $n di bidang akuntansi. 

Ole$h kare $na itu, dipe $rlukan sumbe $r daya manusia yang kompe $te $n untuk 



19 
 

me $nghasilkan laporan ke $uangan yang be $rkualitas. De $ngan sumbe $r daya manusia 

yang kompe $te $n dan me $miliki pe $nge$tahuan akuntansi yang baik, laporan ke $uangan 

dapat dise $le $saikan dan disajikan se $suai jadwal. Se $makin ce $pat laporan ke $uangan 

disajikan, se$makin ce$pat dan te $pat pula pe$ngambilan ke $putusan dapat dilakukan. 

Ardiyos (2017) me $nde$finisikan laporan ke $uangan se $bagai informasi ke $uangan 

pe$rusahaan dalam suatu pe $riode$ akuntansi yang me $nggambarkan kine $rja 

pe$rusahaan. Laporan ke$uangan yang be$rkualitas harus je$las, akurat, dan 

transparan, se $hingga dapat digunakan se$bagai dasar pe $ngambilan ke $putusan 

e$konomi yang te $pat bagi se $mua pihak yang te $rlibat. 

Se$bagai sarana informasi, laporan ke $uangan me $mbe $rikan gambaran 

te $ntang posisi ke $uangan, hasil ope $rasional, dan arus kas pe$rusahaan, se $hingga 

me $ndukung prose$s pe$ngambilan ke $putusan. 

Halim (2017) me $nyatakan bahwa tujuan laporan ke $uangan adalah 

me $nye $diakan informasi yang be $rkaitan de$ngan ke $uangan, kine $rja, dan arus kas 

pe$rusahaan. Laporan ke$uangan be $rmanfaat bagi banyak pe$ngguna dalam 

pe$ngambilan ke $putusan e $konomi, me $njadikannya sumbe $r informasi pe $nting. 

Se$lain itu, laporan ke $uangan juga me $nggambarkan ste $wardship atau 

pe$rtanggungjawaban manaje$me $n atas sumbe $r daya yang dike $lolanya. 

Me$nurut He $ry (2014), laporan ke $uangan me $rupakan hasil prose$s akuntansi 

yang digunakan se $bagai alat komunikasi data ke $uangan pe $rusahaan ke $pada pihak 

yang be $rke$pe$ntinganPihak-pihak yang be $rke$pe$ntingan te $rhadap posisi ke $uangan 

pe$rusahaan te $rdiri dari dua ke$lompok, yaitu pihak inte $rnal (manaje $me $n dan 

karyawan) dan pihak e $kste$rnal se $pe$rti inve$stor, kre $ditor, dan pe$me $rintah. Laporan 

ke$uangan disusun untuk me $me $nuhi ke$butuhan informasi ke $uangan bagi pihak 
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e$kste $rnal se$pe $rti pe $me$gang saham, inve $stor, kre $ditur, pe $me $rintah, dan masyarakat, 

de$ngan me $nyajikan posisi ke$uangan, hasil usaha, dan pe $rubahan posisi ke$uangan 

se$cara wajar dan se $suai prinsip akuntansi yang be $rlaku. Tujuan laporan ke $uangan, 

se$bagaimana te $rcantum dalam standar akuntansi ke $uangan, adalah me $nye $diakan 

informasi ke $uangan yang be $rmanfaat bagi pe$ngguna dalam pe $ngambilan 

ke$putusan e$konomi, me $ncakup posisi ke$uangan, kine $rja, dan pe$rubahan posisi 

ke$uangan pe $rusahaan. 

Be$rikut adalah urutan laporan ke $uangan be$rdasarkan prose $s pe$nyajian: 

a) Laporan Laba Rugi (Income $ State $me $nt) me $nyajikan se $cara siste $matis 

pe$ndapatan dan be$ban pe $rusahaan dalam pe $riode $ te$rte$ntu, se$hingga 

me $nghasilkan informasi te $ntang laba atau rugi be $rsih pe$rusahaan 

b) Laporan E $kuitas Pe $milik (State $me $nt of Owne$r's E$quity) me $nyajikan ikhtisar 

pe$rubahan e $kuitas pe$milik pe $rusahaan dalam pe $riode $ te $rte$ntu, yang juga 

dike $nal se$bagai laporan pe$rubahan modal.Pe $rubahan e$kuitas pe $milik 

dipe $ngaruhi ole$h be$be $rapa faktor, se$pe$rti inve $stasi yang me $ningkatkan 

e$kuitas, laba be $rsih yang me $nambah e $kuitas, prive $ yang me $ngurangi e $kuitas, 

dan rugi be $rsih yang me $nurunkan e$kuitas. 

c) Ne$raca (Balance $ She$e $t) me $nyajikan posisi ke$uangan pe$rusahaan se$cara 

siste$matis, me $ncakup aktiva, ke $wajiban, dan e$kuitas pada tanggal te $rte $ntu, 

untuk me $nggambarkan kondisi ke $uangan pe$rusahaan. 

d) Laporan Arus Kas (State $me $nt of Cash Flows) me $nyajikan se$cara te $rpe$rinci 

arus kas masuk dan ke $luar pe $rusahaan dari tiga aktivitas utama, yaitu 

aktivitas ope $rasi, aktivitas inve $stasi, dan aktivitas pe $ndanaan, dalam pe $riode $ 

waktu te $rte $ntu. Laporan arus kas me $mbe$rikan informasi te$ntang arus kas 
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be$rsih dari se $luruh aktivitas pe $rusahaan dan posisi kas pada akhir pe $riode $, 

se$hingga me $mbantu me $mahami likuiditas pe$rusahaan. 

e) Catatan atas Laporan Ke$uangan (Note $s to the $ Financial State $me $nt) adalah 

bagian yang tak te$rpisahkan dari laporan ke$uangan lainnya, be $rfungsi 

me $mbe $rikan pe $nje$lasan le $bih lanjut dan rincian te $ntang pos-pos yang 

disajikan dalam laporan ke$uangan 

 

2.1.4.1 Indikator Kualitas Laporan Ke $uangan  

Me$nurut E$rlina Rasdianto (2013), ada e$mpat indikator kualitas laporan 

ke$uangan, yaitu: 

1. Re$le $van (informasi yang be $rguna bagi pe$ngambil ke $putusan) 

2. Andal (informasi yang akurat dan dapat dipe $rcaya) 

3. Dapat dibandingkan (informasi yang me $mungkinkan pe$rbandingan antar 

pe$riode $ atau pe $rusahaan) 

4. Dapat dipahami (informasi yang disajikan de $ngan je$las dan mudah dipahami) 

Se$dangkan me $nurut Mahmudi (2011) me $ngide$ntifikasi e $mpat faktor pe $nting 

dalam kualitas laporan ke $uangan, yaitu re $le$vansi, ke $andalan, ke $mampuan 

pe$rbandingan, dan ke$mudahan pe $mahaman. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Be$be $rapa pe$ne$litian te$rdahulu te $ntang Pe$ngaruh Pe$nge$tahuan Akuntansi, 

Pe$latihan Akuntansi, Tingkat Pe $ndidikan, Skala Usaha dan Pe$ngalaman Usaha 

te $rhadap Pe$nggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM yang dilakukan (Siti 

Fithoriah dan Ari Pranaditya, 2019) yang me $nyatakan bahwa Pe$nge$tahuan 

Akuntansi, Pe$ngalaman Usaha dan Skala Usaha be $rpe$ngaruh te $rhadap Pe $nggunaan 
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Informasi Akuntansi se$dangkan Tingkat Pe$ndidikan tidak be $rpe$ngaruh te $rhadap 

Pe$nggunaan Informasi Akuntansi. (Aje $ng Se$kar Kinarsih, Wawan Sadtyo Nugroho 

dan Nur Laila Yuliani, 2021) yang me $nyatakan bahwa Pe $ndidikan dan Pe $latihan 

Akuntansi be $rpe$ngaruh positif te $rhadap Pe$nggunaan Informasi Akuntansi, dan 

(Sobrun, Dina dan Hidayatul, 2022) yang me $nyatakan bahwa Pe$nge$tahuan 

Akuntansi dan Pe $ngalaman Usaha be $rpe$ngaruh positif te $rhadap Pe $ngunaan 

Informasi Akuntansi 

2.3. Ke$rangka Be $rpikir 

Be$rdasarkan kajian te$oritis, ke $rangka pe $mikiran ini me $nge$mukakan bahwa 

lingkungan sosial, te$knologi, dan me $dia sosial me $miliki pe$ngaruh te $rhadap 

strate $gi digital marke$ting yang dite $rapkan ole $h pe$laku usaha online $ shop di 

Rantauprapat yang dapat digambarkan se $bagai be $rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Ke$rangka Konse$ptual 

2.4.Hipotesis 

Hipote $sis pe$ne$litian me $rupakan jawaban atau dugaan se $me$ntara yang 

diajukan ole$h pe$ne $liti untuk me $nje$laskan fe$nome $na yang dite $liti, dan akan diuji 
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ke$be $narannya me $lalui pe $ne$litian Hipote $sis pe$ne$litian ini dike $mbangkan 

be$rdasarkan tinjauan pe$ne$litian te $rdahulu, te $ori yang ada, dan ke $rangka 

konse$ptual untuk me $mandu analisis dan te $muan pe $ne$litian. Maka hipote $sa 

pe$ne $litian ini adalah : 

1 : Diduga se$cara parsial Tingkat pe $ndidikan (X1) be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te $rhadap laporan ke $uangan (Y) Pada UMKM di Rantauprapat. 

2  : Diduga scara parsial pe$latihan akuntansi (X2) be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te $rhadap laporan ke $uangan Pada UMKM di Rantauprapat. 

3 : Diduga scara parsial pe $manfaatan digitalisasi (X3) be $rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te $rhadap laporan ke $uangan Pada UMKM di Rantauprapat. 

4 : Diduga se $cara simultan Tingkat pe $ndidikan (X1), pe$latihan akuntansi (X2) 

dan pe $manfaatan digitalisasi (X3) be $rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te $rhadap laporan ke $uangan (Y) Pada UMKM di Rantauprapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


